Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 3 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI — FASE B (KELAS 3)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase B (Kelas 3)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 6: Kisah Teladan Nabi Yusuf a.s. dan Ketabahan Menghadapi Ujian

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Pembiasaan Reflektif Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Mushala/ruang ibadah, mushaf Al-Qur'an dan terjemahan, media audio-visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menceritakan kembali peristiwa penting dalam kisah hidup Nabi Yusuf a.s.
Peserta didik mampu menjelaskan keteladanan sifat sabar dan pemaaf Nabi Yusuf a.s.
Peserta didik mampu menghindari sifat dengki dan menunjukkan sikap pemaaf dalam kehidupan sehari-hari.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Materi kisah Nabi Yusuf a.s., cobaan dimasukkan ke sumur oleh saudaranya, ketabahan dalam penjara, mukjizat menafsirkan mimpi, dan sifat pemaaf kepada yang menyakitinya.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Masa Kecil Nabi Yusuf a.s. dan Mimpi Sebelas Bintang
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menceritakan mimpi Nabi Yusuf a.s. dan cobaan saat dimasukkan ke dalam sumur oleh saudaranya.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Kesabaran Menghadapi Fitnah dan Mukjizat Menafsirkan Mimpi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Keteguhan menjaga kesucian diri di Mesir hingga menjadi penasihat ekonomi raja.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Meneladani Sifat Pemaaf dan Menghindari Iri Hati
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menjauhi sifat dengki kepada teman dan ikhlas memaafkan kesalahan orang lain.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Nabi Yusuf a.s. adalah putra dari nabi utusan Allah yang bernama...
A. Nabi Ibrahim a.s.
B. Nabi Ya'qub a.s.
C. Nabi Ismail a.s.
D. Nabi Musa a.s.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Nabi Yusuf a.s. merupakan putra kesayangan Nabi Ya'qub a.s.
2. Penyebab saudara-saudara Nabi Yusuf a.s. tega memasukkannya ke dalam sumur tua adalah karena memiliki sifat...
A. Dermawan
B. Hasad / Iri hati dan dengki
C. Sabar
D. Rendah hati
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Penyakit hati hasad (cemburu) mendorong saudara-saudaranya berbuat zalim.
3. Mukjizat istimewa yang dianugerahkan Allah SWT kepada Nabi Yusuf a.s. saat berada di Mesir adalah...
A. Membelah lautan dengan tongkat
B. Mampu menafsirkan arti mimpi secara tepat
C. Menyembuhkan orang buta
D. Tidak hangus dibakar api
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Nabi Yusuf a.s. diberi ilmu takwil mimpi, termasuk menafsirkan mimpi 7 tahun masa subur dan 7 tahun paceklik raja Mesir.
4. Sikap mulia Nabi Yusuf a.s. saat saudara-saudaranya datang meminta bantuan gandum ke istana Mesir adalah...
A. Menghukum dan memenjarakan mereka semua untuk membalas dendam
B. Memaafkan kesalahan mereka dengan tulus dan membantu kebutuhan pangan keluarganya
C. Mengusir mereka keluar dari istana
D. Mengambil seluruh harta mereka
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Nabi Yusuf a.s. menunjukkan puncak kemuliaan akhlak dengan memaafkan dan menyayangi saudaranya.
5. Pelajaran terpenting yang dapat kita terapkan saat ada teman yang meminta maaf atas kesalahannya adalah...
A. Menyimpan dendam selamanya
B. Membalas perbuatannya di lain hari
C. Memaafkannya dengan ikhlas dan tetap berteman dengan rukun
D. Menjelek-jelekkannya di depan orang lain
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Menjadi pemaaf adalah cerminan teladan akhlak Nabi Yusuf a.s. yang disukai Allah.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti • Bab 6: Kisah Teladan Nabi Yusuf a.s. dan Ketabahan Menghadapi Ujian
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Masa Kecil Nabi Yusuf a.s. dan Mimpi Sebelas Bintang
Petunjuk: Menceritakan mimpi Nabi Yusuf a.s. dan cobaan saat dimasukkan ke dalam sumur oleh saudaranya.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Kesabaran Menghadapi Fitnah dan Mukjizat Menafsirkan Mimpi
Petunjuk: Keteguhan menjaga kesucian diri di Mesir hingga menjadi penasihat ekonomi raja.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Meneladani Sifat Pemaaf dan Menghindari Iri Hati
Petunjuk: Menjauhi sifat dengki kepada teman dan ikhlas memaafkan kesalahan orang lain.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Nabi Yusuf a.s. adalah putra Nabi Ya'qub a.s. yang dikaruniai ketampanan rupa, kecerdasan, dan akhlak mulia. Kisah perjalanan hidupnya diabadikan secara lengkap dalam Surah Yusuf dalam Al-Qur'an sebagai kisah terbaik (ahsanul qashash).
Nabi Yusuf a.s. mengalami berbagai ujian berat: dicemburui dan dimasukkan ke dalam sumur tua oleh saudara-saudaranya, dijual sebagai budak di Mesir, difitnah hingga dipenjara bertahun-tahun. Namun, beliau tetap tabah, sabar, dan berpegang teguh pada tauhid.
Ketika Allah mengangkatnya menjadi bendahara kerajaan Mesir yang berkuasa, Nabi Yusuf a.s. tidak membalas dendam kepada saudara-saudaranya, melainkan memaafkan mereka dengan tulus dan merangkul keluarganya kembali.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Nabi Yusuf a.s.
	Nabi ke-11 dari 25 nabi utusan Allah SWT yang terkenal dengan kesabaran, mukjizat mimpi, dan sifat pemaafnya.

	Hasad (Iri Hati)
	Penyakit hati berupa perasaan tidak senang atas kenikmatan yang diperoleh orang lain dan ingin nikmat itu hilang.

	Tabah (Sabar)
	Kemampuan menahan diri dan tetap tegar di jalan kebenaran saat menghadapi cobaan dan kesulitan hidup.

	Pemaaf
	Sikap lapang dada menghapuskan kesalahan orang lain dan tidak menyimpan dendam.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Kebijakan Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikdasmen No. 020 Tahun 2026 tentang Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti.
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




